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1.1. Latar Belakang

Terjadinya bencana longsor lahan berkaitan erat dengan kondisi alam, seperti
kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan lahan, jenis tanah dan jenis batuan. Selain
itu manusia juga menjadi faktor yang sangat menentukan terjadinya bencana longsor
lahan, seperti alih fungsi lahan yang tidak bijak, pembangunan pemukiman di lereng
serta penggundulan hutan.

Di Indonesia, bencana longsor lahan merupakan salah satu bencana alam yang
sering terjadi dan umumnya terjadi di wilayah pegunungan serta pada musim hujan.
Berdasarkan data dari United Nations International Strategy for Disaster Reduction
(UNISDR) yang dikutip dari Sari (2016) disebutkan bahwa Indonesia menduduki
peringkat pertama dalam intensitas terjadinya longsor lahan disusul oleh Cina, India
kemudian Filipina. Bencana longsor lahan di Indonesia tersebar di berbagai pulau,
terutama di daerah-daerah yang memiliki relief perbukitan dan pegunungan, seperti
Pulau Jawa.

Menurut Mubekti (2008), Provinsi Jawa Barat termasuk salah satu daerah yang
sangat potensial terjadinya longsor lahan. Hal ini disebabkan topografi sebagian besar
wilayahnya yang berbukit dan bergunung. Kemudian tingginya tingkat kepadatan
penduduk di wilayah perbukitan sehingga menimbulkan tekanan terhadap ekosistem.
Dan juga disebabkan oleh kesadaran lingkungan yang relatif rendah serta pemanfaatan
ruang dan lahan yang kurang baik. Faktor lainnya, menurut Putra (2017) adalah
kerentanan pergerakan tanah di Jawa Barat selain dipengaruhi oleh kondisi geologi
yang tidak stabil juga disebabkan oleh intensitas hujan yang cukup tinggi.

Dari total 27 kabupaten/kota di Jawa Barat, ada sekitar 10 kabupaten/kota yang
rawan terhadap bencana longsor lahan. Mubekti (2008) menyebutkan kawasan rawan
longsor di Provinsi Jawa Barat menyebar di 10 kabupaten, diantaranya Kabupaten
Bandung, Cianjur, Bogor, Sukabumi, Majalengka, Sumedang, Ciamis, Tasikmalaya,

Kuningan dan Purwakarta.
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Kabupaten Kuningan menurut Jariyah (2016) menjadi salah satu kabupaten
dengan tingkat kejadian longsor lahan yang tinggi di Jawa Barat. Hal tersebut
dikarenakan Kuningan memiliki wilayah dengan kondisi lereng yang terjal. Selain itu,
kondisi alam yang berbukit-bukit ditambah curah hujan yang cukup tinggi membuat
potensi bencana di Kuningan selalu ada. Berikut disajikan data kejadian bencana alam
yang terjadi di Kabupaten Kuningan dalam rentang tahun 2009 — 2018.

Data Kejadian Bencana Alam Kabupaten Kuningan
Tahun 2009-2018
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2009 2010 20-11 2012 | 2013 2014 2015 2016 2017 2018

e Banjir 2 6 1 2 1 6 2 2 3 5
Longsor 0 0 3 1 5 25 14 22 8 9
Kekeringan 0 0 3 0 1 0 0 0 0 1
Puting Beliung 0 0 0 0 3 9 7 4 1 0

= K ebakaran Hutan dan Lahan 0 0 0 0 0 0 1 0 1 7

e Banjir Longsor Kekeringan Puting Beliung === Kebakaran Hutan dan Lahan

Gambar 1.1 Data Kejadian Bencana Alam Kabupaten Kuningan
Tahun 2009-2018
Sumber Data: Data Informasi Bencana Indonesia — BNPB (diakses pada 18 Maret
2019)

Data yang dikutip dari Data Informasi Bencana Indonesia — BNPB (2019) di atas
menunjukan kejadian bencana alam di Kabupaten Kuningan dalam rentang tahun
2009-2018. Bencana longsor lahan mendominasi kejadian bencana alam di Kabupaten
Kuningan dengan total jumlah kejadian sebanyak 87 kejadian. Jumlah ini paling besar
diantara yang lainnya, disusul banjir sebanyak 30 kejadian dan puting beliung 24
kejadian.

Potensi bencana tanah longsor tersebar di Kuningan bagian Selatan dan Kuningan

bagian Timur. Mengutip dari Putra (2017), ada sekitar 20 kecamatan di Kuningan yang
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masuk zona rawan mengalami pergerakan tanah. Dari total 20 kecamatan tersebut, 13
diantaranya termasuk dalam kategori pergerakan tanah tinggi. 13 kecamatan yang
dimaksud adalah Kecamatan Subang, Selajambe, Karangkancana, Ciwaru, Luragung,
Garawangi, Cidahu, Cigugur, Lebakwangi, Jalaksana, Ciawigebang, Ciniru dan
Cibingbin. 7 kecamatan sisanya termasuk kategori pergerakan tanah kelas menengah
yaitu Kecamatan Cilimus, Kuningan, Kramatmulya, Mandirancan, Kadugede,
Pasawahan dan Darma.

Kecamatan Karangkancana menjadi salah satu kecamatan di Kabupaten Kuningan
yang sering dilanda longsor lahan. Di bawah ini disajikan data longsor lahan serta
dampaknya yang terjadi di Kecamatan Karangkancana dalam rentang tahun 2011 -
2020.

Tabel 1.1. Data kejadian longsor di Karangkancana tahun 2011 - 2020
No Tanggal Kejadian Dampak

Desa Sagaranten dan Desa Margacinta terisolasi;
1 2012 i
saluran air

) 13 rumah rusak ringan-sedang (retak-retak) dan
2 April 2014 )
sekitar 15 rumah terancam.

3 2 Januari 2015 4 rumah rusak, 8 rumah retak-retak
4 10 Februari 2015 Tidak terdata

5 18 November 2015 | Jalan desa amblas; 1 desa (Jbranti) terisolir

Ruas jalan utama Desa Kaduagung amblas
sepanjang 2 Km; 250 KK/ 987 jiwa mengungsi;
205 rumah, 2 mushola, 1 masjid, 1 SD & 1

posyandu terdampak

6 21 Februari 2018

Sumber data: Laporan Singkat Kebencanaan Badan Geologi Kementerian Energi
dan Sumberdaya Mineral via http://vsi.esdm.go.id (diakses pada Mei 2021)

Dengan terjadinya bencana longsor lahan serta dampak negatif dari longsor lahan
yang ditimbulkan di Kecamatan Karangkancana, masyarakat Karangkancana dan

pemerintah perlu mengetahui bagaimana karakteristik wilayahnya agar dapat
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meminimalisir terjadinya bencana dan juga meminimalisir korban jiwa serta harta yang
diakibatkan oleh bencana longsor lahan.

Pemetaan daerah-daerah yang memiliki risiko bencana longsor lahan perlu
dilakukan agar pemerintan dapat mengambil Kkebijakan yang tepat untuk
menanggulanginya. Peta merupakan salah satu sarana yang baik dalam menyajikan
data dan informasi.

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis serta membuat peta
tingkat risiko bencana longsor lahan di Kecamatan Karangkancana berdasarkan
penilaian bahaya longsor lahan (landslide hazard), penilaian kerentanan (vulnerability)
serta penilaian kapasitas (capacity) wilayah terhadap bencana longsor lahan di

Kecamatan Karangkancana.

1.2. Perumusan Masalah

Risiko terjadinya longsor lahan selain kondisi lereng, penggunaan lahan, curah
hujan dan faktor tanah, juga dipengaruhi oleh aktivitas manusia di suatu wilayah.
Kecamatan Karangkancana merupakan salah satu daerah di Kabupaten Kuningan yang
sering dilanda kejadian longsor lahan seperti tersaji dalam tabel 1.1 di atas.

Mengingat tingginya potensi longsor lahan di Kecamatan Karangkancana, serta
belum adanya data terkait risiko longsor lahan atau dalam hal ini adalah peta tingkat
risiko longsor lahan di kecamatan tersebut maka kajian zonasi risiko longsor lahan di
sini sangat diperlukan. Informasi yang dihasilkan nantinya diharapkan dapat membantu
pemerintah daerah maupun masyarakat dalam membuat keputusan terkait wilayahnya
kedepannya.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat ancaman longsor lahan di Kecamatan Karangkancana?

2. Bagaimanakah tingkat kerentanan bencana longsor lahan di Kecamatan

Karangkancana?
3. Bagaimanakah tingkat kapasitas daerah terhadap bencana longsor lahan di

Kecamatan Karangkancana?
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4. Bagaimanakah tingkat risiko bencana longsor lahan di Kecamatan

Karangkancana?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di seluruh wilayah Kecamatan Karangkancana

dengan tujuan sebagai berikut:

1. Melakukan analisis tingkat ancaman longsor lahan di Kecamatan
Karangkancana.

2. Melakukan analisis tingkat kerentanan bencana longsor lahandi Kecamatan
Karangkancana.

3. Melakukan analisis tingkat kapasitas daerah terhadap bencana longsor lahan di
Kecamatan Karangkancana.

4. Melakukan analisis tingkat risiko longsor lahan di Kecamatan Karangkancana.

1.4. Manfaat Penelitian

Merujuk pada BNPB, manfaat dari penelitian tentang tingkat risiko bencana atau

dalam kasus ini bencana longsor lahan di Kecamatan Karangkancana adalah sebagai
berikut:

1.

Manfaat dari penelitian ini di instansi pemerintah daerah adalah memberikan
masukan bagi penyusuan program mitigasi bencana longsor lahan di Kecamatan
Karangkancana. Dapat pula digunakan untuk membantu menentukan kebijakan
dan keputusan pengelolaan risiko bencana longsor lahan di Kecamatan
Karangkancana.

Kemudian, dalam penyelenggaraan kemitraan pemerintah, hasil kajian risiko
bencana digunakan sebagai dasar untuk pendampingan langsung ataupun
intervensi teknis kepada masyarakat terdampak yang dimaksudkan untuk
mengurangi risiko bencana.

Dan dalam tatanan masyarakat umum, hasil penilaian tingkat risiko longsor lahan

ini dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam penyusunan aksi praktis,
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seperti penyusunan rencana dan jalur evakuasi, pengambilan keputusan tentang

permukiman, dan lain-lain.

1.5. Kerangka Pikir

Untuk melakukan analisis risiko longsor lahan di Kecamatan Karangkancana,
maka diperlukan data yaitu peta bahaya longsor lahan, data tingkat kerentanan lokasi
penelitian serta data kapasitas daerah dalam menghadapi bencana longsor lahan di
Kecamatan Karangkancana. Menurut BNPB (2012) peta tingkat risiko longsor lahan
dapat ditentukan dari hasil kali antara parameter ancaman longsor lahan dengan
parameter kerentanan wilayah kemudian dibagi kapasitas daerah terhadap bencana
longsor lahan. Tinggi rendahnya tingkat risiko tergantung dari nilai hasil persamaan
tersebut.

Menurut Khasyir (2016) ancaman adalah situasi, kondisi atau karakteristik
biologis, klimatologis, geografis, geologis, sosial, ekonomi, politik, budaya dan
teknologi suatu masyarakat pada suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu yang
berpotensi menimbulkan kerusakan dan korban. Sedangkan kerentanan diartikan
sebagai kondisi masyarakat yang menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi
ancaman bencana. Dan kapasitas merupakan seperangkat kemampuan yang
memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan daya tahan terhadap efek bahaya yang
mengancam/merusak, dan meningkatkan ketahanan serta kemampuan masyarakat
untuk mengatasi dampak dari kejadian yang membahayakan.

Adapun kajian risiko bencana adalah mekanisme terpadu untuk memberikan
gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana di suatu daerah dengan menganalisis
tingkat ancaman, tingkat kerugian dan kapasitas daerah (BNPB, 2012). Peta risiko
sendiri sangat diperlukan untuk menyusun program-program mitigasi. Dan untuk

kerangka pikir penelitian ini secara ringkas disajikan dalam Gambar 1.2 di bawah ini.
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Selain di atas, berikut dalam tabel 1.3. juga disajikan pula matriks hubungan antara

tujuan, jenis data input serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1.2 Matriks Hubungan Antara Tujuan, Jenis Data Input, Sumber data, Metode

Analisis serta Output Penelitian

: Metode
No Tujuan Jenis Data Sumber Analisis Qutput yang
Input Data diharapkan
Data
1. RBI;
Citra
1. Penggunaan | Google 1. Analisis
Menganalisis Laha_n. Maps Multi
2. Kemiringan | 2. DEM I Peta Bahaya
1 Ancaman Kriteria
Longsor Lahan Lereng . SRTM (AMK) Longsor
3. Curah Hujan | 3. PUPR 5 Overla
4. Jenis Tanah | Wilayah ' y
4. BPN
Jawa Barat
RBI; Citra
Google Analisis
Menganalisis | 1. Landuse Maps Multi Peta
2 Kerentanan | 2. Demografi KDA; Kriteri Kerentanan
i . riteria
Longsor Lahan | 3. Ekonomi Kuisioner Longsor
) (AMK)
KDA;
Kuisioner
Menganalisis Komp_onen Ana||s_|s Peta
. Kapasitas . Multi .
3 Kapasitas Kuisioner o Kapasitas
Longsor Lahan Bencana Kriteria Longsor
Longsor (AMK)
1. Peta Bahaya
. .| Longsor . .| 1.Overlay
Menga_nallsw 2. Peta HE.iS” dari Formula: Peta Risiko
4 Risiko Kerentanan tujuan 1,2 |4 Longsor
Longsor Lahan Longsor dan 3 R = HE
3. Peta Kapasitas

Sumber: Modifikasi Izan (2016), Sari (2016)
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